BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Prevalensi penyakit diare yang terdapat di 26 kota besar amerika untuk
periode 1910-1930 menunjukkan bahwa 21.000 anak di bawah usia dua tahun
meninggal karena diare, pada tahun 1910 terdapat 14.000 kematian ini terjadi
pada bulan Juni-September dan kurang dari 4.000 anak di bawah usia dua tahun
meninggal karena diare pada tahun 1930 (Anderson et al., 2020). Sedangkan
prevalensi penyakit bisul berdasarkan data WHO 2005 prevalensi bisul di
beberapa negara seperti di Panama 11-20%, orphanage communitas di India 10
%, Australia 10-70%, Brazil, Ethiopia, Taiwan, dan lain-lain adalah 0,2-35 %.
Sedangkan prevalensi bisul di Indonesia adalah 1,4 % pada dewasa dan 0,2 %
pada anak -anak (Damayanti et al., 2021).

Penyakit diare dan bisul masih sangat banyak dialami oleh masyarakat
indonesia. Penyakit diare sendiri merupakan penyebab kematian kedua
terbanyak pada anak di bawah usia 5 tahun (Anderson ef al., 2020). Kedua
penyakit ini terjadi karena disebabkan oleh bakteri, beberapa jenis bakteri
diantaranya ada bakteri Staphylococcus aureus dan bakteri Echerecia colli.
Bakteri Eschericia Colli sering menyebabkan penyakit infeksi di saluran cerna
dan menyebabkan keracunan makanan. Sedangkan Bakteri Staphylococcus
aureus menyebabkan bisul, jerawat, impetigo dan infeksi luka namun
Staphylococcus aureus juga merupakan penyebab utama infeksi nosokomial
dan keracunan makanan (Sukmawati, 2019).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mencegah dan
menghambat resistensi bakteri adalah memanfaatkan tumbuhan herbal.
Tumbuhan herbal sangat baik untuk diaplikasikan sebagai obat- obatan karena
mengandung senyawa-senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
(Seko et al., 2021).

Indonesia merupakan negara tropis yang terkenal akan keanekaragaman

floranya, banyaknya tumbuhan yang dapat tumbuh subur maka banyak



tanaman yang ketersediaannya berlimpah dan dapat digunakan sebagai bahan
obat. Begitu pula dengan jamur/fungi, jamur tidak mengenal musim sehingga
dapat diperoleh kapan saja. Banyak jamur yang telah lama dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai obat tradisional dimana secara empiris jamur dipercaya
dapat mengobati berbagai penyakit, akan tetapi jamur merupakan organisme
yang tidak memiliki klorofil, sehingga jamur tidak dapat menyediakan
makanan sendiri dengan cara fotosintesis seperti umumya pada tumbuhan yang
mempunyai klorofil. Oleh karena itu jamur sangat memerlukan zat nutrisi yang
dapat diserap untuk proses pertumbuhannya. Jamur merang memiliki enam
tahap pertumbuhan, yaitu dimulai dari tumbuh seperti jarum pentul (pinhead)
kemudian menjadi kaning kecil (ziny button), kancing (button), telur (egg),
pemanjangan (elongation) dan setelah itu menjadi dewasa (mature). Setiap
tahap dari fase pertumbuhan memiliki morfologi yang berbeda-beda. Jamur
merang merupakan suatu jamur yang tumbuh didaerah tropis dan subtropis
yang ditanam secara tradisional menggunakan media jerami padi maupun
media tanam lainnya (Sadli, 2017).

Jamur merang dapat tumbuh pada media limbah yang mengandung selulosa
seperti, limbah kelapa sawit, limbah kapas, limbah jerami padi, limbah batang
aren dan lainnya. Umumnya media tanam yang digunakan untuk pertumbuhan
jamur merang adalah media tanam limbah kelapa sawit dan media tanam jerami
padi. Perbedaan kandungan zat yang terdapat pada media tanam dapat
mempengaruhi kandungan nutrisi dari jamur merang itu sendiri (Sadli, 2017).
Jamur merang sangat penting untuk terus dibudidayakan sebagai salah satu
makanan penambah kekebalan tubuh ditengah merabaknya beragam penyakit
yang bersumber dari virus dan mikroba (Hulyadi et al., 2023).

Berdasarkan penelitian Raema (2024), menyatakan bahwa jamur merang
mempunyai kandungan senyawa organik yang dipercaya berkhasiat sebagai
antibakteri, dengan hasil yang didapatkan hasil zona hambat pada ekstrak
jamur merang (Volvariella volvacea) pada replikasi pertama 10,40 mm,
replikasi kedua 13,45 mm, dan replikasi ketiga 12,37 mm dengan rata — rata

diameter 12,07.



Berdasarkan penelitian Sadli, (2017) menyatakan tentang kandungan
metabolit sekunder jamur merang bahwa kandungan dari jamur merang antara
lain terpenoid, glikosida dan flavonoid. Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Uji antibakteri ekstrak
etanol tanaman jamur merang terhadap bakteri Staphyloccocus aureus dan
Escherichia coli, karena penyakit yang diakibatkan bakteri ini masih sangat
banyak dialami masyarakat indonesia.

1.2 Rumusan masalah
Rumusaan permasalahan yang dari pernyataan di atas sebagai berikut:
1.  Apakah ekstrak kental jamur merang (Volvariella volvaceae) mengandung
senyawa aktif.
2. Apakah ekstrak etanol tanaman jamur merang (Volvariella vovalcea)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus?
3. Apakah ekstrak etanol tanaman jamur merang (Volvariella vovalcea)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherecia coli ?
1.3 Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui ekstrak kental jamur merang (Volvariella volvaceae)
mengandung senyawa aktif.
2. Mengetahui aktivitas antibakteri ektsrak etanol jamur merang (Volvariella
vovalcea) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
3. Mengetahui aktivitas antibakteri ektsrak etanol jamur merang (Volvariella
vovalcea) terhadap bakteri Escherecia voli.
1.4 Manfaat penelitian
Manfaat dalam penulisan tugas akhir ini, antara lain :
1. Manfaat teoritis :
Memberikan kontribusi bagi perbendaharaan keilmuan bidang
kefarmasian khususnya terkait dengan jamur merang (Volvariella
volvaceae).
2. Manfaat praktis
a. Bagi institusi dan keilmuan

1)  Semoga bisa menjadi referensi teori terkhususnya program studi S1



Farmasi STIKES BCM Pangkalan Bun.

2)  Bisa menjadi sumber referensi untuk peneliti lainnya yang tertarik
pada penelitian uji antibakteri dengan tanaman jamur merang
(Volvariella volvacea) bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherecia coli.

b. Bagi masyakarat
1) Membantu meningkatkan manfaat dari SDA indonesia terutama.

Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti.
Peneliti mendapatkan informasi dalam memperluas pengetahuan,
wawasan dan mengaplikasikan pengujian senyawa tanaman terhadap
pertumbuhan bakteri dan memanfaatkan bahan aktif Ekstrak tanaman
jamur merang (Volvariella volvacea) sebagai tanaman herbal.

b. Bagi Institusi Dan Keilmuan
Memberikan informasi mengenai cara memanfaatkan tanaman herbal
jamur merang (Volvariella volvacea) sebagai antibakteri.

Bagi masyakarat

a. Dapat digunakannya jamur merang (Volvariella volvacea) menjadi
bahan aktif suatu sediaan.

b. Membuka pembudidayaan jamur merang (Volvariella volvacea)

sebagai sumber obat alternatif dalam pengobatan modern.



1.5. Penelitian terdahulu yang relevan

Tabel 1.1. Penelitian yang relevan

No. Nama peneliti, tahun Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian

dan judul penelitian

L. Ika Kurnia Menggunakan Tanaman  yang Dari pengujian
Sukmawati, Syaiful metode yang sama digunakan dengan menggunakan
Bahri, Suwendar, untuk berbeda dan metode mikrodilusi,
Rizki Siti Nurfitria memperoleh menguji aktivitas sifat antibakteri
(2019) kandungan dalam antibakteri ekstrak paling kuat adalah
“Aktivitas tanaman  jamur etanol ekstrak etanol jamur
Antibakteri Ekstrak merang menggunakan 4 tiram putih terhadap
Tiram Putih  menggunakan jenis bakteri yaitu bakteri
(Pleurotus ostreatus)  pelarut etanol  Staphylococcus staphylococcus
Terhadap 96%, dan aureus, aureus dengan nilai
Staphylococcus menggunakan dua = Escherichia coli, KHM 256
aureus, Escherichia bakteri yang sama Pseudomonas pg/mL dan nilai KBM
coli,  Pseudomonas yaitu aeruginosa, dan >512 pg/mL.
aeruginosa, dan Staphylococcus Bacillus cereus.

Bacillus cereus. Aureus dan
Escherichia coli.

2. Lilih Siti Nurhayati, = Menggunakan Bahan aktif yang Aktivitas antibakteri
Nadhira Yahdiyani, satu metode yang digunakan E. coli yang
Akhmad sama dalam berbeda dihasilkan starter
Hidayatulloh (2020)  pengujian yogurt berkisar pada
“Perbandingan antibakteri yaitu 0,75-0,90
Pengujian  Aktivitas - difusi cakram. menggunakan
Antibakteri Starter metode cakram
Yogurt Dengan sedangkan
Metode Difusi menggunakan metode
Sumuran Dan Metode sumuran berkisar
Difusi Cakram” pada

1,03 —1,21. S. aureus,
aktivitas yang
dihasilkan pada
metode

sumuran lebih tinggi
dibandingkan de-
ngan aktivitas pada
metode cakram.

3. Sadli, (2017) Menggunakan Peneliti akan Disimpulkan bahwa
“Skrining Fitokimia tanaman yang melakukan uji  ekstrak metanol
Ekstrak Metanol samadanujiuntuk antibakteri jamur merang
Jamur Merang skrinning sedangkan jurnal mengandung
(Volvariella fitokimia sama ini hanya metabolit sekunder
volvacea) Budidaya melakukan uji  berupa alkaloid,
Lokal Aceh” skrinning flavonoid,  saponin

fitokimia dan terpenoid.
tanamannya.

4. Sundari, Elis Reni, Menggunakan Jenis bakteri yang Penggunaan  kertas
(2022)  “Alternatif salah satu  digunakan saring sebagai
Penggunaan Kertas antibiotik  yang berbeda dan jenis alternatif pengganti
Saring Sebagai sama yaitu kertas yang kertas cakram efektif
Pengganti Kertas antibiotik berbeda untuk dilakukan
Cakram Pada Uji kloramfenikol. karena dapat




Resistensi  Bakteri menghasilkan  hasil
Aromonas Sp. yang tidak berbeda
Terhadap Ampisilin dari penggunaan
dan Kloramfenikol” kertas cakram.

Hendrawani, Hulyadi Menggunakan Tidak melakukan Faktor cahaya,
(2023) “Kondisi Ideal manfaat dari uji antbakteri kelembapan, dan pH
Tumbuhan Kembang jamur sebagai media menjadi faktor
Jamur kekebalan tubuh yang harus

terhadap virus dikendalikan




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil uji antibakteri
ekstrak kental jamur merang (Volvariella volvaceae) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dapat disimpulkan :

1. Jamur merang memiliki senyawa aktif seperti flavonoid dan triterpenoid
yang berperan sebagai antibakteri, dan hal ini diperkuat oleh hasil uji GC-
MS yang berhasil mengidentifikasi beberapa senyawa seperti stearic acid,
palmitic acid, serta senyawa lain yang berpotensi mendukung aktivitas
antibakterinya.

2. Hasil uji antibakteri Staphylococcus aureus yaitu zona hambat terbesar
didapatkan pada konsentrasi 3%, dengan hasil rata — rata 3 kali
pengulangan adalah 18,5 masuk dalam kategori kuat.

3. Hasil uji antibakteri Escherichia coli didapatkan konsentrasi yang
memiliki daya hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 3, dengan hasil rata
—rata 3 kali pengulangan adalah 19,3 masuk dalam kategori kuat.

6.2 Saran

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan konsentrasi ekstrak
kental jamur merang yang lebih tinggi dalam pengujian aktivitas
antibakteri, sehingga diperoleh hasil dengan efektivitas yang lebih kuat.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan uji aktivitas
antibakteri ekstrak jamur merang (Volvariella volvacea) terhadap jenis
bakteri lain maupun menggunakan metode uji yang berbeda untuk

memperoleh hasil yang lebih luas dan mendalam
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